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ABSTRAK

Remaja adalah generasi penerus bangsa yang harus menjaga moralitas agar
mampu bersaing di era globalisasi, namun pada kenyataannya justru banyak sekali
fenomena remaja yang mengalami kasus berat seperti bullying di sekolah.
Fenomena bullying terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah
kelekatan tidak aman dengan orangtua. Kelekatan tidak aman menimbulkan
kecenderungan perilaku bullying karena apabila anak merasa tidak diperhatikan,
merasa tersingkirkan, dan tidak dihargai, maka anak akan melampiaskan rasa sepi
dan emosinya pada perilaku negatif yaitu berupa perilaku agresif sehingga anak
akan cenderung melakukan perilaku bullying.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui hubungan antara
kelekatan tidak aman dengan kecenderungan perilaku bullying siswa. 2) untuk
mengetahui tingkat kelekatan tidak aman siswa. 3) untuk mengetahui tingkat
kecenderungan perilaku bullying siswa. 4) untuk mengetahui sumbangan efektif
kelekatan tidak aman terhadap kecenderungan perilaku bullying siswa. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kelekatan
tidak aman dengan kecenderungan perilaku bullying. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa-siswi SMA Negeri 2 Sukoharjo yang berjumlah 90 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling.

Metode pengumpulan data menggunakan skala kelekatan tidak aman dan
skala kecenderungan perilaku bullying. Teknik analisis data menggunakan
korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis Product moment diperoleh
nilai koefisien korelasi rxy sebesar = 0,534, p = 0,000 (p<0,01) yang
menunjukkan ada kolerasi positif yang sangat signifikan antara kelekatan tidak
aman dengan kecenderungan perilaku bullying. Sumbangan efektif dari kedua
variabel ditunjukkan oleh koefisien determinan (r?) sebesar = 0,285 yang
menunjukkan kelekatan tidak aman mempengaruhi variabel kecenderungan
perilaku bullying sebesar = 28,5% dan 71,5% sisanya dipengaruhi variabel
lainnya. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara kelekatan tidak aman dengan kecenderungan
perilaku bullying.

Keyword: Kelekatan Tidak Aman, Kecenderungan Perilaku Bullying, Remaja.



PENDAHULUAN

Saat ini negara, masyarakat,
serta keluarga memiliki harapan yang
besar untuk mewujudkan pemuda-
pemudi yang bermental tangguh,
berprestasi, mampu bersaing di era
globalisasi dan  yang  mampu
mempertahankan budaya serta
kehormatan negara dan agamanya.
Namun pada kenyataannya justru
banyak sekali remaja yang mengalami
kasus-kasus berat seperti narkoba,
pencurian, berjudi, minum-minuman
keras, bunuh diri, penganiayaan,
pembunuhan, dan yang sangat sering
terjadi saat ini adalah bullying di
sekolah.  Dari  berbagai  kasus
kenakalan remaja tersebut, perilaku
bullying memiliki intensitas kejadian
yang cukup tinggi vyaitu dari
keseluruhan  kasus agresi  17%
diantaranya terjadi di lingkungan
sekolah  (Andina, 2014). Bahkan
banyak sinetron dan film di televisi
yang sering memakai cerita bullying
sebagai bumbu penyedap dalam cerita
yang akan ditayangkan.

Dari hasil penelitian KPAI
pada tahun 2014 sebanyak 17%
kekerasan terhadap anak terjadi di
sekolah. Bahkan pada tahun 2013
lalu, tercatat 181 kasus yang berujung
pada tewasnya korban, 141 Kkasus
korban menderita luka berat, dan 97
kasus korban luka ringan. Tindakan
kekerasan di sekolah bisa dilakukan
oleh guru, kepala sekolah, dan sesama
peserta didik (Andina, 2014).

Data hasil survei lain yang
memperkuat hasil laporan KPAI
adalah laporan yang disampaikan oleh
Aryuni (2014) dari Universitas Gadjah
Mada (UGM) dalam thesisnya yaitu
hasil survey awal yang dilakukan pada
bulan Juli-Agustus 2013, kepada 739
siswa SMA Yogyakarta menyebutkan
bahwa  13,53%  siswa  pernah
mengalami bullying dan 53,58% siswa
pernah melihat kejadian bullying di
sekolah mereka.

Selain data hasil survei, berita
mengenai kasus bullying juga banyak
di ekspos oleh media masa. Berikut ini
adalah kasus dari berbagai sumber,
diantaranya adalah kasus yang terjadi

pada bulan September 2014 aksi



bullying yang terjadi dari senior
terhadap juniornya di SMA 70 Jakarta
Selatan, bullying di luar sekolah
ternyata sudah menjadi tradisi yang
turun  temurun di  sekolah itu.
Sebelumnya 13 siswa kelas XII SMA
70 Jakarta Selatan dikeluarkan dari
sekolah karena bullying terhadap
juniornya hingga luka-luka. Kasus
bullying dengan korban yang lebih
parah terjadi pada bulan Oktober 2013
kekerasan terjadi di kampus Sekolah
Tinggi llmu Pelayaran (STIP) yang
berujung pada tewasnya seorang
taruna  bernama Dimas  Dikita
Handoko, sedangkan 6 teman lainnya
mengalami luka parah sehingga harus
dirawat di Rumah Sakit
(Merdeka.com, 2014; Liputan6.com,
2014).

Munculnya kasus bullying pada
remaja memang perlu mendapatkan
kajian khusus tentang apa sebenarnya
yang melatar belakangi perilaku
tersebut dan bagaimana dinamikanya.
Dalam hal ini keluarga sebagai unit
terkecil dalam masyarakat memiliki
tanggung jawab  pertama untuk

menjaga pertumbuhan dan

perkembangan anak. Seorang anak
akan mencapai pertumbuhan dan
perkembangan optimal jika kebutuhan
dasarnya
kebutuhan  fisik  dan

terpenuhi, misalnya
kebutuhan
psikologis berupa dukungan, perhatian
dan kasih sayang dari keluarganya.
Namun ironisnya diberbagai kasus,
keluarga justru menjadi  sumber
ancaman dan ketidaktentraman untuk
anak mereka, karena perlakuan salah
yang sering diterima anak dari
keluarga. Seperti yang diungkap oleh
beberapa ahli bahwa perilaku bullying
memiliki faktor dengan prediktor-
prediktor keluarga yaitu kelekatan
yang insecure (tidak aman), tidak
berfungsinya keluarga, keluarga yang
tidak utuh dan berkonflik, minimnya
dukungan dan komunikasi dengan
orangtua, pendisiplinan fisik yang
keras, korban pola asuh orangtua yang
overprotektif, perlakuan tak
semestinya, dan penganiayaan oleh
orangtua (Espelage, Bosworth, &
Simon, 2000; Wang, Zhou, Lu, Wu,
Deng, Hong, Gao, & Dia, 2012).
Penelitian tentang perilaku

bullying telah dilakukan oleh banyak



ilmuwan. Beberapa diantaranya adalah
penelitian  yang dilakukan  oleh
Espelage dkk, (2000) yang meneliti
pengaruh keluarga, orang dewasa serta
hubungan teman sebaya, dan faktor-
faktor lingkungan yang diuji sebagai
korelasi yang terus menerus. Menurut
penelitiannya, perilaku bullying dari
sampel 558 siswa Sekolah Menengah
Atas, hanya 19,5% dari sampel yang
laporannya menunjukkan tidak ada
perilaku bullying dalam 30 hari
terakhir.

Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas maka
masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah ada hubungan antara
kelekatan tidak aman dengan

kecenderungan perilaku bullying?”

MANFAAT

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya pengetahuan dan
memberikan sumbangan referensi
ilmiah  bagi  ilmu psikologi

khususnya dalam bidang psikologi

perkembangan, pendidikan, sosial,
dan keluarga.

b. Bagi peneliti berikutnya agar hasil
penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan untuk penelitian-
penelitian berikutnya mengenai
perilaku bullying dengan

mempertimbangkan variabel-

variabel lain.

2. Manfaat praktis

a. Bagi informan penelitian yaitu

remaja generasi sekarang
diharapkan mengerti dan paham
tentang perilaku bullying dan cara
menanggulangi permasalahan agar
tidak berdampak pada perilaku
bullying.

b. Bagi para orangtua dan lembaga
pendidik, agar dapat dijadikan
pertimbangan dan sarana
bimbingan atau konseling dalam
membantu mengarahkan remaja
generasi sekarang dan mampu
menjadi tempat yang aman bagi
para remaja dengan berbagai
masalahnya sehingga nanti para
remaja akan mampu menghindari
perilaku bullying sebagai

pelampiasan.



METODE

Subjek yang diambil dalam
penelitian adalah siswa-siswi SMA
Negeri 2 Sukoharjo yang berjumlah 90
siswa dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel random sampling
yaitu penentuan sampel yang diambil
secara acak, cara yang digunakan
untuk  merandom  kelas adalah
menggunakan undian. Teknik analisis
data menggunakan korelasi Product

Moment dari Carl Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil  penelitian
menggunakan teknik analisis Product
Moment diperoleh hasil koefisien
korelasi r,, = 0,534; p = 0,000
(p<0,01) Hasil ini menunjukkan bahwa
ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara kelekatan tidak aman
dengan  kecenderungan  perilaku
bullying. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis yang diajukan oleh
peneliti yaitu, adanya hubungan positif
antara kelekatan tidak aman dengan
kecenderungan  perilaku  bullying.
Artinya semakin tinggi kelekatan tidak

aman maka semakin tinggi

kecenderungan perilaku bullying dan
sebaliknya semakin rendah kelekatan
tidak aman maka akan semakin rendah
pula kecenderungan perilaku
bullyingnya.

Sumbangan efektif  (SE)
variabel kelekatan tidak aman dengan
kecenderungan

sebesar  28,5%  ditunjukkan oleh

perilaku  bullying
koefisien determinasi (r?) sebesar
0,285. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada 71,5% lainnya dipengaruhi
oleh  faktor-faktor lain  yang
berpengaruh terhadap kecenderungan
perilaku  bullying  diluar  faktor
kelekatan tidak aman tersebut,
misalnya faktor keluarga, kelompok
teman sebaya, faktor sekolah, dan

faktor masyarakat.

Berdasarkan ~ hasil  analisis
diketahui  variabel  kecenderungan
perilaku bullying mempunyai rerata
empirik (RE) sebesar 36,9 dan rerata
hipotetik (RH) sebesar 52,5 yang
berarti kecenderungan perilaku
bullying pada subjek tergolong rendah.
Maka dapat diinterpretasikan bahwa

sebagian  besar subjek  memiliki



hubungan relasional yang baik dengan
temannya dan menunjukan sikap
positif. Namun terdapat pula subjek
yang memiliki kecenderungan perilaku
bullying tinggi meskipun berada dalam
kelompok kecil.

Variabel

kelekatan tidak aman yang

berikutnya  yaitu

menunjukkan hasil rendah, artinya
subjek memiliki hubungan yang baik
atau pola kelekatan yang harmonis
dengan keluarganya dan hanya sedikit
menunjukan pola kelekatan yang tidak
aman, hal ini ditunjukkan dari hasil
rerata empirik (RE) = 64,8 dan rerata
hipotetik (RH) = 92,5. Namun masih
ada juga subjek yang memiliki
kelekatan tidak aman yang tinggi
meskipun berada dalam jumlah yang

tergolong sedikit.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kelekatan tidak aman memiliki
korelasi atau hubungan terhadap
kecenderungan perilaku bullying pada
siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo,
namun perilaku bullying tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel keluarga saja

karena masih terdapat variabel lain

yang juga memiliki pengaruh kuat
terhadap timbulnya kecenderungan
perilaku bullying.

Penelitian mengenai hubungan
antara kelekatan tidak aman dengan
kecenderungan perilaku bullying ini
masih terdapat beberapa keterbatasan
sehingga nantinya akan diperlukan
beberapa  perbaikan,  kekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini antara
lain: 1) Alat wukur atau alat
pengumpulan data yang digunakan
hanya menggunakan skala sehingga
belum mampu mengungkap aspek-
aspek karakteristik kepribadian subjek
secara mendalam. Oleh Kkarena itu,
untuk penelitian selanjutnya
kekurangan tersebut perlu dilengkapi
dengan menambahkan teknik
pengumpulan data lain. Misal: tes
kepribadian, sehingga peneliti akan
mendapatkan data secara kompleks. 2)
Terdapat pula beberapa aitem yang
dipengaruhi oleh bias gender (jenis
kelamin). Oleh karena itu, untuk
peneliti selanjutnya perlu
memperhatikan aitem-aitem secara
seksama dan memperhatikan faktor

jenis kelamin antara perempuan dan



laki-laki agar aitem-atem  dapat

terakomodasi secara menyeluruh.

KESIMPULAN DAN SARAN

a) Kesimpulan

1. Ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara kelekatan tidak
aman  dengan  kecenderungan
perilaku bullying, artinya semakin
tinggi kelekatan tidak aman, maka
hal tersebut akan meningkatkan
kecenderungan perilaku bullying,
sebaliknya semakin rendah
kelekatan  tidak aman, maka
semakin rendah pula
kecenderungan perilaku
bullyingnya. Variabel kelekatan
tidak aman mempengaruhi atau
menjadi prediktor atas variabel
kecenderungan perilaku bullying
dengan nilai koefisien korelasi (ryy)
= 0,534 p = 0,000 (p < 0,01).

2. Sumbangan efektif atau peranan
kelekatan tidak aman terhadap
kecenderungan perilaku bullying
sebesar 28,5%, maka masih ada
71,5% lainnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang berpengaruh

terhadap kecenderungan perilaku

bullying diluar faktor kelekatan
tidak aman diantaranya adalah
faktor internal yaitu faktor biologis
dan faktor personal, sedangkan
faktor eksternalnya yaitu faktor
keluarga yang lain, kelompok
teman sebaya, faktor sekolah, dan

faktor masyarakat.

. Tingkat kelekatan tidak aman

sebesar 64,8 yang tergolong dalam
kategori rendah. Hal ini
menunjukan bahwa subjek memiliki
pola kelekatan yang baik dengan
orangtuanya. Dalam kata lain hanya
sebagian  kecil  subjek  yang
mengalami kelekatan tidak aman
dalam hubungannya dengan

orangtua.

. Tingkat kecenderungan perilaku

bullying  sebesar 36,9 yang
tergolong  rendah. Hal ini
menunjukan bahwa subjek memiliki
hubungan relasional yang baik antar
teman sekolah dan memiliki tingkat
kecenderungan perilaku bullying
yang rendah.



b) Saran
1. Bagi siswa-siswi atau subjek.

Mengingat pentingnya menjalin
hubungan yang baik dengan
keluarga maupun antar teman,
maka disarankan agar subjek
berusaha mempertahankan
hubungan yang sudah baik dengan
keluarga maupun teman serta
menghilangkan segala perilaku
buruk yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain. Selain itu
subjek  disarankan  senantiasa
berusaha mewujudkan hubungan
relasional yang baik lagi melalui
komunikasi yang baik serta
meluangkan waktu secara efektif
agar tidak mengganggu kegiatan
lain. Selain itu disarankan pula
agar subjek meluangkan waktu
untuk mengikuti kegiatan yang
positif baik dalam konteks sosial,
agama, akademik maupun non
akademik seperti pengajian rutin,
OSIS, komunitas-komunitas
kegiatan sosial, les mata pelajaran,
karang taruna, selektif dalam
memilih pergaulan yang baik, dan

sebagainya.

2. Bagi orang tua

Diharapkan orang tua selalu
berusaha semaksimal mungkin
untuk  mewujudkan  hubungan
yang harmonis antar anggota
keluarga dengan cara sering
melakukan sharing, berkumpul
bersama, piknik bersama, saling
mengerti, memahami, dan
menghargai  perasaan  setiap
anggota keluarga agar setiap
anggota keluarga merasa nyaman
dan betah berada dalam keluarga
yang harmonis. Diharapkan pula
kepada orang tua untuk selalu
menanamkan kepada anak nilai
moral, etika dan agama dalam
menjalani kehidupan sehari-hari
agar anak dapat menghargai orang
lain dalam berinteraksi dengan
teman dan lingkungan sekitar.
Serta orang tua diharapkan lebih
peka dan terbuka dengan
perubahan atau masalah yang
dialami oleh anak agar anak dapat
terhindar dari  kecenderungan
berperilaku bullying, selalu
mengawasi  dan  mendukung

semua kegiatan positif yang



dilakukan anak agar dapat
menjalin  hubungan relasional
yang baik, mengingatkan serta
memberikan pembelajaran dengan
cara yang tepat dan efektif apabila
anak melakukan kesalahan.

. Bagi peneliti lain.

Bagi peneliti selanjutnya
dianjurkan agar dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai kajian
dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang psikologi
dan memberi kontribusi teoritis
khususnya berkaitan mengenai
konteks bullying agar dapat
mencermati  faktor-faktor lain
yang  berpengaruh  terhadap
perilaku bullying misalnya, faktor
internal dan eksternalnya. Faktor
internal yang dapat meliputi faktor
biologis dan faktor personal,
sedangkan faktor eksternal yang
meliputi faktor keluarga,
kelompok teman sebaya, faktor
sekolah, faktor masyarakat, dan
sebagainya. Selain itu disarankan
untuk  menambahkan  metode
pengumpulan data atau alat ukur

yang lebih komprehensif misalnya

dengan metode tes kepribadian,
memperbaiki kualitas alat ukur
(skala), dokumentasi, observasi,
wawancara, sehingga lebih
objektif dalam mengukur
kecenderungan perilaku bullying.

. Bagi pihak sekolah.

Diharapkan agar sekolah dapat
mempertahankan kontrol yang
sudah baik dalam hal kesiswaan
dengan melakukan penyuluhan,
monitoring, konseling yang tepat,
serta memberikan intervensi yang
efektif ~ agar  kecenderungan
perilaku bullying dapat ditekan
seminimal mungkin. Intervensi
yang dimaksudkan adalah
intervensi yang mendidik,
memperhatikan perkembangan
psikologis anak didik, serta sesuai
dengan aturan pendidikan. Selain
itu mengingat maraknya school
bullying yang dilakukan oleh
siswa ataupun bahkan pendidik,
pihak sekolah disarankan agar
memberi sanksi tegas bagi para
pelaku school bullying baik dari
siswa maupun pendidik agar

kekerasan yang terjadi dalam



dunia pendidikan dapat
dihapuskan dan tidak dicontoh

oleh generasi mendatang.
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